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ABSTRAK

Kemala ayati. Proses Sistem Kliring Nasional (SKN) Pada PT.
Bank Sumsel Babel Cabang Utama Palembang. (Dibawah
bimbingan Bapak Syaiful Sahri, SE, M.Si dan Ibu Nur Effen, SE,
MM)

Penelitian ini dibuat karena adanya beberapa kelemahan sistem kliring
nasional seperti kesalahan atau kelalaian dalam proses kliring, adanya
pembatalan transaksi oleh penyelenggara kliring, error enconding,
terjadinya gangguan pada sistem komputer.

Rumusan masalah yang teliti adalah untuk mengetahui proses sistem
kliring nasional di PT. Bank Sumsel Babel Cabang Utama Palembang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses sistem Kliring
nasional di PT. Bank Sumsel Babel Cabang Utama Palembang.

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata atau yang
berwujud pernyataan-pernyataan verbal dalam bentuk angka.
Penelitian kualitatif ini bersifat deskriftif analisis.

Hasil penelitian yang diperoleh vyaitu penerapan sistem Kkliring
nasional di PT. Bank Sumsel Babel Cabang Utama Palembang telah
dilaksanakan dengan cukup baik, artinya pelaksanaannya sesuai
dengan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan oleh Sistem Kliring
Nasional Bank Indonesia (SKNBI). Prosedur penyelenggaraan Kliring
Nasional Bank Indonesia di Bnak Sumsel Babel dimulai dari
penginputan peserta, Kegiatan di tempat Penyelenggara serta Kegiatan
di kantor Peserta setelah kliring penyerahan lali dilakukan kliring
pengembalian yaitu kegiatan di kantor peserta dan kegiatan ditempat
penyelenggara.

Kata kunci : Sistem Kliring
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Peran bank sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi suatu negara. Bank dapat
dikatakan sebagai darahnya perekonomian negara. Oleh karena itu kemajuan

suatu bank dapat pula dijadikan ukuran kemajuan negara yang bersangkutan.

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang dapat mempengaruhi
perekonomian di Indonesia, baik itu secara mikro maupun secara makro. Oleh
sebab itu, perbankan merupakan suatu lembaga keuangan yang tergolong penting
di Indonesia. Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke
masyarakat serta memberikan jasa-jasa lainnya (Kasmir, Manajemen
Perbankan:2012). Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan
utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga
dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang
membutuhkannya. Disamping itu, bank juga dikenal sebagai tempat untuk
menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk
pembayaran dan setoran pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah, dan
pembayaran lainnya ( Kasmir, 2014). Kliring merupakan jasa penyelesaian utang
puitang bank dengan cara saling menyerahkan warkat-warkat yang akan
dikliringkan dilembaga Kliring. Penyelesaian utang piutang dimaksud adalah

penagihan cek/ bilyet giro melalui bank ( Kasmir,2012:172).
1



Kliring antar bank adalah pertukaran warkat atau data keuangan eletronik
antar bank, baik atas nama bank maupun nasabah yang hasik perhitungannya
diselesaikan pada waktu tertentu. Warkat atau data eletronik dimaksud
merupakan alat pembayaran bukan tunai yang diatur dalam peraturan perundang-
undangan Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia adalah mengatur sistem

kliring antar bank ( Budisantoso, 2013).

Sistem penyelenggaraan, kliring dapat menggunakan sistem manual, sistem
semi otomatis, sistem eletronik. Sistem kliring eletronik adalah kliring lokal yang
dalam perhitungan dan pembuatan bilyet saldo kliring berdasarkan data eletronik
yang disertai dengan penyerahan warkat bank peserta kliring kepada

penyelenggara kliring (Bank Indonesia) untuk diteruskan kepada bank penerima.

Berdasarkan Pasal 15 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 Tentang
mengeluarkan dan mengedarkan uang rupiah serta mencabut, menarik, dan
memusnahkan uang dimaksud dari peredaran. Bank Indonesia berwenang
mengatur sistem kliring antar bank baik dalan mata uang rupiah atau valuta asing.
Sesuai dengan penjelasan pasal tersebut,yang dimaksud dengan kliring antar bank
adalah petukaran warkat atau data keuangan elektronik antar bank baik atas nama
Bank maupun nasabah yang hasil perhitungannya diselesaikan pada waktu

tertentu.

Kliring antar bank tersebut dimaksudkan untuk mempermudah cara
pembayaran dalam upaya mempelancar transaksi perekonomian dengan peraturan

perbankan (bank peserta kliring) dan Bank Indonesia yang bertindak sebagai



penyelenggara kliring. Dengan adanya kliring diharapkan penggunaan alat-alat
lalu lintas pembayaran giral di masyarakat dapat meningkat sehingga otomatis
akan meningkatkan simpanan dana masyarkat dibank yang dapat dipergunakan

oleh bank untuk membiayai sektor-sektor produktif di masyarakat.

Pelaksanaan kliring dilakukan dengan cara perhitungan manual oleh peserta
kliring. Kliring yang diproses dengan nominal Rp 100.000.000, sedangkan
transaksi yang melebihi harus memakai sistem BI-RTGS. Untuk mewujudkan
sistem pembayaran yang baik, Bank Indonesia mempraktikan Sistem Kliring
Nasional Bank Indonesia (SKNBI), dengan mengatur seluruh aktifitas transaksi
ke seantero Indonesia dan mengurangi risiko yang mungkin saja terjadi dalam
penyelenggarannya. Lembaga keuangan merupakan tempat bagi BUMN atau
perorangan bahkan pemerintah menyimpan dana yang dimilikinya. Sebagai
penghimpun dana dan penyalur dana, bank sangat membantu dalam
meningkatkan perekonomian Negara. Pembangunan Negara berjalan baik jika
perbankan ikut dalam bentuk pembiayaan yang diperlukan. Tugas Bl sebagai
Bank Sentral yaitu mempelancar sistem pembayaran dan juga mengamati bank-

bank di Indonesia sebagai pelaksanaan kliring ( Chandra & Suwetja, 2018)

Seiring dengan perkembangan perekonomian transaksi keuangan yang
semakin meningkat menjadikan sistem pembayaran uang tunai dinilai tidak
efesien karena membutuhkan banyak uang kartal (uang ketas dan logam) dan jika
harus melakukan transaksi dalam jumlah yang besar, akan lebih beresiko, seperti
pencucian atau perampokan uang. Guna meminimalisir terjadinya resiko dalam

pelaksanaannya apabila kita akan melakukan transfer dana kepada pihak lain di



bank yang berbeda, maka layanan SKNBI dapat dipertimbangankan untuk

digunakan, kelebihan dari sistem transfer ini adalah biayanya relatif murah.

Dalam kehidupan perekonomian dan perdagangan membutuhkan sistem
pembayaran yang lebih cepat, mudah dan aman yaitu dengan melalui Sstem
Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI) yang meliputi transfer debet dan
kredit yang disertai dengan pertukaran fisik warkat, baik warkat debet (seperti
cek , bilyet giro, nota debet, dan lain-lain) maupun warkat kredit. Untuk transfer
kredit, nominal transaksi yang dapat diproses melalui kliring hanya dibatasi
dibawah Rp 100.000.000, Bank Indonesia sebagai lembaga penyelenggara kliring
dan mengatur segala kebijakan mengenai kliring berupaya untuk menwujudkan
sistem pembayaran yang efisien, cepat, dan aman dengan cara meningkatkan
kualitas penyelenggaraan kliring melalui mekanisme Sistem Kliring Nasional

Bank Indonesia (SKNBI).

Dalam penyelenggaran Kkliring dibutuhkan ketelitihan, ketepatan, dan
kecermatan agar proses transaksi dapat berjalan seefisien mungkin. Kliring juga
harus dilakukan dengan tata cara serta prosedur yang benar. Namun tidak jarang
dalam berjalannya proses penyeleggaran kliring juga muncul berbagai
problematika. Ada beberapa problematika atau masalah yang timbul dalam
pelaksanaan kliring seperti masalah dalam hal kesalahan atau kelalaian dalam
proses Kliring, adanya pembatalan transaksi oleh penyelenggara, error enconding

serta terjadinya gangguan pada sistem komputer.



Waktu dan pelaksanaan kliring ditentukan oleh Bank Pelaksana,
pelaksanaannya dilakukan dua kali dalam setiap hari kerja. Pertemuan pertama
dan kedua masing-masing karyawan yang bertugas dari bank peserta Kkliring
saling menukarkan warkat yang ada dan melihat apakah warkat yang diterima
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh pusat dan sesuai dengan

aturan yang ada.

Namun dalam proses kliring ini ada beberapa hal yang menghambat
kelancaran proses kliring, diantarannya penolakan warkat yang dikliringkan tidak
selamanya tertagih, bahkan setiap kali transaksi terdapat beberapa warkat yang
ditolak pembayarannya. Alasan penolakan kliring disebabkan karena kurangnya
persyaratan warkat kliring diantarannya adalah tanggal cek atau bilyet giro yang

belum jatuh tempo, tanda tangan tidak lengkap dan lainya.

Berdasarkan latar belakang dan pemikiran tersebut maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian yang berjudul dalam penulisan Tugas Akhir yaitu
“Proses Sistem KIliring Nasional (SKN) Pada PT. Bank Sumsel Babel

Cabang Utama Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui proses sistem kliring nasional di PT. Bank Sumsel Babel

Cabang Utama Palembang?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitihan ini adalah:

Untuk mengetahui proses sistem kliring nasional di PT. Bank Sumsel Babel

Cabang Utama Palembang.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini yaitu:

1. Bagi Penulis

Selain sebagai syarat menyelesaikan pendidikan juga dapat menambah
ilmu pengetahuan dan melatih penulis untuk menerapkan teori-teori yang

diperoleh dari penelitihan dalam kehidupan.

2. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian diharapkan memberikan sumbangan saran, pemikiran dan

informasi yang berkaitan dengan marketingdalam sistem kliring.

3. Bagi pembaca

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk
menambah pengetahuan dan sebagai bahan refensi tambahan untuk

penelitian ilmiah yang akan dilakukan selanjutnya.



1.4 Metode Penelitian
Dalam pembuatan laporan tugas akhi ini, penulis menggunakan beberapa

metode antaranya yaitu, metode Observasi dan Interview.

1.4.1 Lokasi Penelitian
Pelaksanaan penelitian berada di Kantor Kas Unsri PT. Bank Sumsel

Babel Palembang, yang beralamat di Kampus UNSRI JL. Srijaya Negera Bukit

Besar, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30139.

1.42 Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data utama adalah kata-kata dan tindakan

selebihnya menggunakan data tambahan seperti dokumen. Penulis menngunakan

dua jenis data, diantaranya:

a. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari tempat penelitian yang akan
digunakan untuk analisis dan pembahasan masalah. Dalam hal ini, data
primer yang digunakan penulis adalah data yang dihasilkan dari wawancara
dengan pegawai Bank Sumsel Babel Cabang Utama Palembang.

b. Data Sekunder

Data yang diperoleh secara tidak langsung dari Bank Sumsel Babel Cabang
Utama Palembang diantarannya dari buku-buku yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti atau sumber-sumber data dan dokumen-dokumen

Bank Sumsel Babel Cabang Utama Palembang.



1.4.3 Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Yaitu pengamatan langsung ke Bank Sumsel Babel Cabang Utama Palembang

dengn mencatat secara sistematis data yang dibutuhkan.

b. Interview

Yaitu pengamatan wawancara langsusng (tatap muka) untuk mendapatkan

informasi yang dibutuhkan dalam penulisan laporan ini.

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukan
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut

adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah perumusan
masalah, tujuan dan manfaat laporan, metode penelitian, tempat
penelitian, sumber dan teknik pengumpulan data, dan teknik

analisis data.

BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bab ini di uraikan teori-teori keilmuan, prinsip-prinsip

asumsi-asumsi yang mendasari permasalahan yang diamati.



BAB Ill GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini akan di jelaskan tentang sejarah singkat perusahaan,

struktur organisasi perusahaan dan strategi pelayanan jasa

BAB IV PEMBAHASAN

Pada bab ini berbasis hasil analisis dan pembahasan dari hasil

penelitian berdasarkan sistem Kliring

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan bab yang terakhir di mana penulis akan
mengambil kesimpulan dan memberikan saran mungkin akan

bermanfa
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